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ABSTRAKSI 

Nama  : Muhammad Dzikra Azidan  

NIM : 202010110311105 

Judul : PERLINDUNGAN HUKUM 

TERHADAP SELLER SHOPEE 

DALAM HAL PEMBATALAN 

SEPIHAK OLEH CUSTOMER 

DALAM PRAKTIK PEMBAYARAN 

CASH ON DELIVERY (COD) (Studi 

Kasus di Toko Online Shopee SkyzL) 

Dosen Pembimbing : 1. H. Wasis, SH., M.Si, M.Hum  

2. Nur Putri Hidayah, A.Md., SH., MH 

Perkembangan teknologi yang begitu pesat kerap kali menimbulkan permasalahan 

baru. Salah satunya adalah peristiwa dimana pembeli menolak untuk membayar 

paket pesanan yang dilakukan melalui Shopee dengan sistem pembayaran cash on 

delivery. Namun, metode ini seringkali merugikan pelaku usaha, terutama ketika 

konsumen membatalkan pesanan atau tidak dapat dihubungi. Tujuan penelitian ini 

untuk menjelaskan sistem pembayaran antara konsumen dan pelaku usaha dalam 

transaksi Shopee serta menganalisis perlindungan bagi pelaku usaha apabila terjadi 

pembatalan transaksi konsumen Shopee dalam sistem Cash on Delivery. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian Hukum Yuridis Sosiologis. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan adanya pengaturan mengenai syarat dan kondisi terkait 

pembatalan jual beli elektronik dengan sistem pembayaran cash on delivery yang 

diatur oleh Shopee memiliki ketentuan yang berbeda-beda. Undang-undang Nomor 

8 Tahun 1999 Pasal 6 mengenai perlindungan konsumen terkait hak-hak pelaku 

usaha. Adapun akibat hukum apabila pembeli menolak membayar pesanannya dan 

dapat digugat dalam UU Tahun 1999 No. 8 pasal 6 tentang perlindungan konsumen 

dimana konsumen harus membayar sesuai dengan kesepakatan serta beritikad baik 

dalam transaksi. Yang menjadi tanggung jawab yuridisnya atas perbuatan 

pembatalan oleh pihak konsumen dalam menjalankan transaksi nya harus 

melakukan penggantian barang atau jasa yang setara nilainya. 

Kata Kunci: Cash On Delivery; Pembatalan Sepihak; Perlindungan Konsumen 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

Nama  : Muhammad Dzikra Azidan  

NIM : 202010110311105 

Judul : PERLINDUNGAN HUKUM 

TERHADAP SELLER SHOPEE 

DALAM HAL PEMBATALAN 

SEPIHAK OLEH CUSTOMER 

DALAM PRAKTIK PEMBAYARAN 

CASH ON DELIVERY (COD) (Studi 

Kasus di Toko Online Shopee SkyzL) 

Dosen Pembimbing : 1. H. Wasis, SH., M.Si, M.Hum  

2. Nur Putri Hidayah, A.Md., SH., MH 

The rapid development of technology often creates new problems. One of them was 

an incident where a buyer refused to pay for an order package made via Shopee 

with a cash on delivery payment system. However, this method is often detrimental 

to businesses, especially when consumers cancel orders or cannot be contacted. The 

aim of this research is to explain the payment system between consumers and 

business actors in Shopee transactions and to analyze protection for business actors 

in the event of cancellation of Shopee consumer transactions in the Cash on 

Delivery system. This research uses Sociological Juridical Law research methods. 

The results of this research show that there are regulations regarding the terms and 

conditions related to the cancellation of electronic sales and purchases using the 

cash on delivery payment system regulated by Shopee which have different 

provisions. Law Number 8 of 1999 Article 6 concerning consumer protection 

regarding the rights of business actors. There are legal consequences if the buyer 

refuses to pay for his order and can be sued under the 1999 Law No. 8 article 6 

concerning consumer protection where consumers must pay according to the 

agreement and have good intentions in transactions. What is the legal responsibility 

for the act of cancellation by the consumer in carrying out the transaction must be 

to replace the goods or services equivalent to the loss. 

 

Keywords: Cash On Delivery; Unilateral Cancellation; Consumer protection 
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